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Menakar Knalitas Partur buhon Ekonomi indomesi

Menakar Kualitas Pertumbuhan Ekonomi
Indonesia

AgusPrianto

ABSTRALT

Indonesiahas a high potential economy 1o Decome a world economic power. Atleast,
it can be indentified from the stability of economic growth, rising GDF, increasing
income per capita, and supported by 50 much economic size, market share, a large
number of peaple in the golden age, and abundant natural resources. Based on the
existing ofthe economicpotential, nisnoreason 1o doubt the abilityof the indonesian
economytothe be aleader in the global economic. Economic performance of acountry
can not be separated by a variety of factors beyond economic variables, The quality
of economic growth isstranaly influenced by the guality of the nation'scompetitive-
ness. Growing economy requires a strongly, effectiveness, and stability of the
governance, the availability of adequate infrastructure, ruleof law, theavailability and
r!liahilityuffnan:ialmnuﬁmﬁ,ﬂwaﬁlahiwu!emﬂarﬂmmhum
racosrees, adequate and quality of education institutions, a streng entrepreneurial
culture , as well as a variety of social capital in society, The Indonesian’s BCONGIMIC
growth will be more qualified if suported by a high compatitiveness.

KEY WORDS :Mquahyofecmhkgmvmmmpammmmwmip
culture, productivity
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Mepgkr Kualitas Perbymbubion Elenan Indopesiy

ABSTRAK

Potensi Indonesiauntuk menjelma menjadi kekuatan ekonomidunia memang sangat
besar, Setidaknya, halitu dilinatdaristabilitas pertumbuhan ekonomi, meningkatnya
PDB, meningkatnya pendapatan per kapita; dan didukung dengan begitubesarmya
uuran ekanormi, pangsa pasar, jumiah penduduk besar dan masuk dalam usia
produktif, serta kekayaan alam yang sangat melimpah Memperhatikan begitu
besamya potensi-ekonomi yang ada, rasanya tidak ada alasan untuk meragukan
kemampuan perekenornian Indonesia untuk masuk dalam barizan depan kekuatan
exonomidunia. Kinerja perekonomian suatu negara tentu tidak dapat dipisahkan
dengan berbagal fakior di luar variabel ekonomi. Kualitas pertumbuhan ekonomi
sangatdipengaruhioleh kualitasdaya saing bangsa. Perekonomian yarg tumbubdan
kuat mensyaratkan adanys pemerintahan yang efektif dan stabil, tersedianya
infrastrultur yang memadal, hukumyangtegak berdiri, tersedianyalembaga keuangan
yangdapat dihandalkan, tersedianyasurmber daya manusia yang terdidik dancakap,
institusi pendidikan yang memadai dan berkualhias, budaya wirausaha yang kuat,
sertaberbagai modalsosial yang berkembang di masyarakat. Pertumbuhan ekonomi
Indonesia akan semakin berkualitas bila didukung oleh daya saing yang tingal.

KATA KUNCI : kuaiitas pertumbuhan ekonomi, daya saing, budaya wirausaha,
produlktifitas 3
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|, PENDAHULUAN

patam beberapa tahun terakhir,
perekonomian indonesia mampu menoatat
pertmﬂhuhanekununipadaiweiyangtukup
tinggl dan stabil Bahkan ketika krisis global
melanda berbagai negaradi dunia, tarmasuk
negara-negara yang menjadi pasar ulama
pmmkwkspat.peremm:an!ndﬂmahrup
mmﬂtpeﬂmﬁuhme&mﬂimip]mnd
pertumbuhian ekonomi ini dipredikasi akan
Mmmnjutdﬂlaﬂlhbﬂfﬁ:ﬂimunkpdnpan,
sehingga beberapa lembaga internasional
nﬂnnatkmlmwﬂaﬁbagaikﬂwbru
dalam perekonomian dunia. Momantum
pertumbuhanskonami yang dalam beberapa
tahun belakangan selalu mencatat angka
paositip Ini perlu untuk dirawat dan
dikembangkan, sehingga potensi Indonesla
sebagal salah satu kekuatan ekonomi dalam
beberapa tahun ke depan henas-benarmenjadi
tmwraan;btmmedarimplanbeka’u.

Mengacu pada data-datayang dikeluarkan
olehlembaga resmipemerintah dan berbagal
wlnmmlmm
menjilma menjadi kekuatan ekonomi dunia
memang sangat besar. Setidaknya, hal itu
dilihat dari terus meningkatnya besaran PDB
dan rata-rata pendapatan per kapita yang
didukung dengan begitu besarmya ukuran
ekmmﬂpangsapmr,pﬂhhpendtﬂhew
dan masuk daksm usia produltif; sertakekayaan
af.amjrangsang-atmlhmpah,umpﬂhatihan
begitu besarnya potensi ekonomi yang ada,
rasanya tidak ada alasan untuk meraguikan
kemampuanpemkonnmianlndmeﬁa untuk
rrarak dalam barisan depan kekuatanekonomi
dunia. Tetapi potensi yang besar itubisa saja
akan lenyapapabilaseluruhkomponen bangsa
tidak pandai untuk merawat,

mengembangkan, danmenjaga momentum
Kinerja perekonnomian Suatu regara temty
tidak dapat dipisahikan dengan berbagai faktor
diluarvariabel ekonomi. Perekonomian yang
tumbuh dan kuat mensyaratkan adanya
pemerintahan yang efektif dan stabil,
tersedianya infrastruktur yang memadai,
hukumyang tegak berdir, teredianyalembaga
keuanganyangdapat dihandalkan, tenedianya
sumber dayamanusia yang terdidik dan cakap,
fnstitusi pendidikan yang memadai dan
berkualitas, budayawirausaha yang kuat, serta
berbagai modal sosial lain yang ada dan
berkembangdi masyarakat. Pemerintah harus
benar-benar mampu menjadi pemimpin dan
“dirigen” yang memungkinkan berbagal
variabel non ekonomiinibenar-benar terawat,
tumbuh, danberkembang dengan baik. seiring
dengan berkembangnya kegiatan ekonami,
Oleh karenaitu, penilalan tentang kinerjadan
kualitas perekonomian suatu negara hars
diikuti dengan penilaian tentang berbagai
variabel diluar ekonomi tersebut
Pengalaman dan negara-negara miju
membulcikan bahwa kinerja ekonomi selalu
hujatmhaﬁdngandanberkaimnmatdmgﬂ
kinerja berbagai variabel non ekonomi. Dalam
kontek perekonomian Indonesia, kita
menyaksikan  munculnya  fenomend
Wﬂm&nwmﬂmﬂmﬁw
dan stabil, POB yang sudah masuk 20 besar
durva, danmeningkatrya rata-rata pendapatan
per kapita ternyata tidak secara otomatis
mampumenekan tingkat penganggurandan
mengurangl kesenjangan sosial ekonomi PDB
yangtinggitetapidilkuti dengan pengangguran
dan kesenjangan sosial ekonomi yang tinggl
menandakanrendahnya kualitaspertumbihan
ekonomi. Lalu, apa yang harus dilakukan
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pemerintah dan segenap komponen
masyarakat untuk meningkatkan kualitas
pertumbuhanekanomi? Persaalan inflah yang
akan dibahas dalam tulisan ini.

il. KINERIA PEREKONOMIAN

INDONESIA

Sampai dengarn.akhir tahun 2012, Indone
siamernupakansalahsatunegara yang mampu
mencptakar angka pertumbuhan ekonomidi
kisaranangka 5%. Capaian ini menempatkan
Indonesia sebagai salah satu di antara tiga
negaradi dusia (bersama-sama dengan India
dan China) yang dianggap mampu menjaga
momentum pertumbuhan ekonomi padalevel
tinggi ditengah-tengah adarya ancaman krisi
| skonomiglobal. Capaianidnerja perekomnomian
Indoneda mampu mengunggulinegar-negarn
yang lebih maju. Di kawasan Asia Tenggara
pun pertumbuhan perekonomian Indonesia
tetap berada pada level tertinggl.

Berdasarkan datadari International Mon-
etary Fund, World Economic Outlook Data-
base, October 2012; dalam kurun waktu 2010

Tabel 1

sampal dengan 2012, indonesia merupakan
satu-satunyanegaradikawasan AsiaTenggara
yangmampumencatat pertumbluhan ekonormi
stabll di kisaran 6%. Tabel 1 berikut ini
menjelaskankecenderungan tersebut:

Pada Tabel 1, menunjukkan ketika
pertumbuhan ekonomi di negara-negara
tetangga berfluktuas| sangat tajam dan
cenderung terus menurun, pertumbuhan
ekonomi Indonasia cenderung tetap stabil di
level tinggl. S1abilits pertumbuhan ekonomi
Indonesia tidak terlepas dari karakteristik
ekonaminasional yang ditopang oleh besamya
jumiiah penduduk, yang berartijuga berdampak
pada besarnya tingkat konsumsi nasional,
besarmya potensi sumber daya alam; dan
pembentukan modal sebagal dampak dari
meningkatnya angka investasi. Sebagai
gambaran, hingga triwulan il tahun 2012,
besarnya peran pengeluaran konsums
masyarakat terhadap pembentukan PDBIndo-
nesta mencapal 54,79%, menyusul kegiatan
investasi sebesar 37,58%, dan pengeluaran
pemerintah sebesar 8,24% (BPS, trivaulan 1|

Angka Pertumbuhan Ekonomi Negara Asean 2010-2012
Tabow .
p ' o I | 2011 ey =
1 | Indonesia 6,1 6.5 B, 623
2 | Singapuri 14,7 49 21 593
3 | Thailand 1.7 0,1 5,6 447
4 | Phillipina 1.6 4.0 49 3,50
| 5 | Malaysia T2 5.1 44 557
6 | Myanmar 54 5.3 6.2 5,70
7 | Vietnam 6.8 5.9 5,1 593
8 | Brunei Darussalam 26 23 2.1 2,50

Sumber: hirp://imforg, diakses 2 November 2012
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2012). Potensi perkembangan ekanemi Indo-
nesia semakin menjanjikan sgiring dengan
meningkatnya pendapatan perkapita Dalam
ks wakctu yang sama, rata-rata pendapatan
perkapita penduduk meningkat 57, 15%; dari
L5$2.329 pada tahun 2009 menjadi U5$3.660
pada tahun 2012 {htigtimf prg, dlisksies 22
Nopember 2012).

Mengutip situs Infobankrews.com, Mike
Serith , sang CEO ANZ Group; menyatakan
babwaindonesia adalah merupakan salahsatu
dari sangat sedikit negara di dunia yang
dianggapmemilikikesiapan tinagidan memiliki
perangkat yang cukup untuk menhadapi
dampak krisl global (Infobanknews.com,
diaksess Maret 2013). Dengan didukungoleh
wilayah yang luas, sumber daya alam yang
melimpah, dan jumlah penduduk yangbesar;
potensi Indonesia untuk menjadi salah satu
kekuatan ekonomi dunia memang sangat
terhukalebar, Banyak kalanganbahkanmenilal
bahwa Indonesia sebagaimana layaknya
negara autopllot, yakni negara yang
perekonomiannya akan tetap berjalan
meskipun tanpa adanya peran dan tugasdari
pemerintah (hitpufekonomi kompasiana com/
wirausaha, diakses & Maret 2013). Asumsi ini
seolah hendak menguatkan pendapat yang
menyatakan betapa aktifitas ekonomi yang
dilakukanwargamasyarakatmemegangperan
vital dalam kegiatan ekonaomi nasional.

Secaraabsolut, meningkatnya pendapatan
per kapita dalam 3 tahun terakhir sebasar
57.15% cipastikan akan berdampak langsundg
pada meningkatnya pengeluaran konsurms
masyarakat Kuatnya pertumbuhan ekonomi
yang didukung oleh besarmya pengeluaran
konsumsi masyarakal secara myata membawa
dampak positip pada besaran PDB. Sebagal

gmﬁhman,memmdataﬂankﬂunia;mrm

POB ndonesia tatun 1990-201 0seboesas 706,558
milar USD, dan menempatian Indonesia pada
urutan 18 besar [*GDP (current 5% Data in
20107 worldbank org, diakses 15 Juli 2

Besaran PDB Indonesia menurut CIA Warld
Eactbook (2000-2011) sebosar B34, 300 miliar
USD,danmmmalkan!rthnesia padaunitan
17 besar (GDP (Official Exchange Rate, e,
World Factbook. Diakses pada 15 Juli 2012}
'Sdmjmwnbmranmﬂhﬂmﬁiauhmzun
naik menjadi 845,680 miliar USD, dan
mnmnq:a&antrﬁunusiapadauuﬁm‘-ﬁm
diduria.lMFtuhkanﬂmmptedlksipadiiﬁun
miﬁmlndmiﬂmnmmpum
angka 1.172,10 miliar UsD; dan bila dihitung
dm;rnﬁhisekararlgikannwﬂikpadlunm
10 besar dunia (http:tfimd org, diakses 16 juli
202),

Peningkatan secara simultan pendapatan
per kapita, konsumsi masyarakat, dan PDH
nrmwinwmummhuupﬂumm.
danhalinitenmahnrmnjadikabafhaikhﬂj
aktifitas usaha/bisnis yang ditakukan oleh
wargamasyarakat. Sejauhini, esarnya potens
ekonomi nasiopnal memang telah mampu
mmafkpehhniiglubEEUHwkmaﬂJkkEpﬁM
Indonesia, Mereka inilah yang akhirmya
mendapatkan keuntungan terbesar dan
barkembangnya perekonomian nasional.
sementara bagi masyarakat lokal, bhesarmys
patensi ekonomi nasional tidak secara
langsungmamphs men athﬁtashmﬁ
meruka.nahkmuglatanum{inwdmkm
banyakyangkzlahbersing dan terpinggitkan
dengan kehadiran pelaku usaha besar, bak
dari dalam maupun luarnegeri.

Data BPS sebagaimana dipublikasikan
melalui Berita Resmi Statistik tahum 2013
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memaparkan koefsienindeks Tendens Bisnes
(T8} yang masih fluktuatif. Tabel 2 berikutini
menjelaskan kecenderungan tersshit.
Fluktuasi angka koefisizn ITB
menggambarkan bahwa besarmya potens

gkonomi di daltam negeri tidak serta merta
dilkuti dengan meningkatnya kegiatan usaha
yang ada i masyarakat secara kessluruhan
Tampaknya ada hambatan-hambatan serivs
yang perlu untuk diural, sehingga besarmya
potensi ekonomi benar-benar mampu
menggaratkan aktifitas usaha di masyarakat,
Salah satu hambatan serius yang periu
mendapatkan penanganan segera dari
permerintah adalah berkaltan dengan belum
memadalmyaketersedizan tenagakesja terdidik
dan terampil yang bisa disediakan oleh
pemerintah dan masyarakat. Sebagai
gambaran, pada awal Maret 2012 permintaan
pasar tenaga kerja tercatat 113 juta orang,
sedangian jumiahtenagaterdidik danterampil
tercatat 104 juta orang (httpaimerdeka.com,
diakses 5 Maret 2012). Dengan demikian ada
permintaan tenaga kerja terdidik dan teramipil

Memtkar Kealitas Periumbuhan Ekosuomi fndonesia

sehanyak 9 juta orang yang tidak bisa segera
langsung disediakan oleh masparakat dan
pemerintah. Bukan rahasia lagi, kurangnya
tenagaterdidik dan terampil merupakanisalah
satu fak tor penghambat kegiatan usaha bisnis
di dalam negeri, Kelak, potens kesempatan
kerfa yang besar ini hampir pasti akan diisioleh
tenagakerjadari luar, Kemungkinan inisangat
besar seinng dengan kian terbukanya pasar
tenaga kerja di berbagai negara kawasan
Aspan. Singkatnys, besarnya potiensi ekonomi
Indonesia ternyata tidak sepenuhnya bisa
dinkmatiolehwargamasyarakatdalamnegeri;

tetapi sebagian besar juga dinikmati warga

FUACHArS B8,

Meskipunadakekurangan tenaga terdidik
dan terlatih dalam jumlahyang sangat besar,
hal ini tampaknya tidak mengurangi minat
para penanammodal untuk membuk akegiatan
usaha dan bisnisnya di indonesia, Kekurangan
tenaga terdidik dan terampil yang ada didalam
negeri akan bisa diisi oleh tenaga kerja asing
yang masuk ke dalam negeri, seiring dengan
diterapkannya kebijakan pasar terbuka oleh

No Koofisien ITB | Per Periode |  Dibanding Periode
Penguluma Tahun Sebolumnya

M 2011 102,16 ¥ -

2. i-2011 105,75 Meningkat

3 | merom 107,86 . Meninghst

4, W-2011 106,92 105,67 Menurun

5. <2012 103,89 - Menurun {menirgkat)®

E. 112012 104,22 : Meningkat (menurun)®

7 m-2012 107,43 = Mieningkat (menurun|*

B =201 105,29 10520 Menurun [meningkat)®

*y yang di dalam kurung dibandingkan dengan periode yang sama tahun 2011
Sumber: Berita Resmi Statistik No. 15/02/Thov), 5 Februar 2013
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berbagal negara di kawasan Asean. Selainitu,
dergan memperhatikan proyeksi besaran FDE
indonesia yang dilakukan oleh lembaga
moneter intermasional dandiperkirakan dalam
beberapa tahun ke depan akan menembus
angka 1000 miliar USD, maka hal itu
memberikan indikasi yang sangat kuat bahivwa
para penanam modal akan semakin banyak
masuk ke Indonesia. Para penanam maodal
pastisangat pabam bahwamembesamya PDE
yang diikuti dengan meningkatnya
pendapatan per kapita dari 2.329 USD pada
tahun 2009 menjadi 2.660 USD pada tahun
2012 (meningkat 57,15% atau rata-rata per
tahun 19,05%) sebagaimana dipublikasikan
aleh IMF memberiican sinyal yang sangat kuat
bahwa pangsa pasar di Indonesia pada
beberapa tahun ke depan akansangatcerah,

i, OPTIMALISASI POTENSI EKONOMI
Seiring dengan membesamya potens
gkonomi Indonesia, ada beberapa
permasalahan non ekonomi yang berpotensi
menghambat lajupertumbuhan dalsm jangka
panjang. Hmggasaat ini, ampaknyakitakurang
sigap menangkap peluang super jumboyang
ada di depan pelupuk mata. Peluang yang
dimalksud tidak lain adalah berkaitan dengan
kian menggelembungnya besaran PDE, kian
derasnya investasi yang hendak ditanam di
dalamneger; dankianmembesamyarata-rata
pendapatanper kapita masyarakat. Berbaqgai
indikator ekonomi ini secara langsung pasti
akar membuka peluang usaha dan peluang
kerja selebar-lebarpya. Yang menjad|
pertanyaan kemudian adalah sampai dimana
kesiapanwargamasyarakatuntukmenangkap
berbagal peluang usaha dan peluang kerja
kelas super jumbo tersebut? Kedapan warga

masyarakat itu tidlak lain adalah berkaitan
(Ienqanknﬁiananurﬂukbﬂraktilr!awsatqdm
kesiapariuntuk memasukilapangan kerfa

Kesiapan warga masyarakal uniuk
beraktifitas usaha berkaitan dengan spiriten:
treqreneurship yang harus menjadi budays
baru ditengaty-tengah kehidupanmasyarakat
Meskipun saatini belum menjadi budayayarg
mengakar kuat dalam
bermasyarakat, munculnya kelompok-
kelompok Pewirausaha Muda indonesia (inde-
raia Young Entrepreneurs, IYE YoungGeners-
tion, dan sejenisnya) memberikan seceran
harapan Dahwa menggelembungnya potens
ekonomiindonesiakelak akan mampudikut
tampilnya pewirausaha yang tangguh dari
anak barigsa sendir. Pemerintah diharapkan
memilliki kebijakan yang mendukung tumbuh
suburnyaspirit kewirausahaan, karenasampai
saatinijumiah pewirausahadi indonesiamash
tertinggal jauh bila dibandingkan dengan
negara-negaratetangga,

Kesiapan untuk memasuki lapangan kera
berkaitan dengan bekal pendidikanyanghans
dimiliki oleh para calon tenaga kerja. Seiring
diengankian terbukapasar tenaga kerja, warga
masyarakal tentu tidak cukuphanya dibikati
dengan pendidikan dasar 9 tahun,
sebagaimana yang diwajibkan dan telah
dsediakan oleh pemarintah. Paracalon tenaga
kerja harusmembekali diridengan pendidikan
sampai padalevel tertinggl, agar lebih mampu
bersaing dengansesama pencar kerjadari uar
niegeri. Dengan mengakses pendidikansampal
pada jenjang tertinggl, panguatan budaya
wiraussha dan peningkatan wawasan usaha
bisnis akan dapat lebih bisa diasah. Yang
menjadi masalah adalah akses masyarakal
terhadap pendidikan tinggi di Indonesa

kehidupan
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tergolong masih sangat rersdah, Padahal
berbagai kajian membuktikan babwa latar
belakang xendichkan berdampak padaonentasi
wirausaha (Prianto, 2012), tulah sebabnya,
jumilah pesirausaha inchonesia miasih tertinggal
jauh dibaridingkan dengan negara tetangga.

Prianco (2012) yang mengutip data
Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil
Menengehmeryebutkan jumiah pewiraursaha
Indonesia per januari 2012 mencapai 1,56%.
Angka ini masih jauh lebih rendab bila
dibandingkan dengan jumlah pewirausahadi
negaralainyang perekonomiannyajauh lebib
kuat, S=hagai perbandingan, jumlah
pewiratsahadiAmerikamencapai 1%, Jepang
danChina mencapai 10%, Singapura mencapai
7%; sedengkan Malaysia mencapai 5% dari
total perduduk. Data lain dikutip oleh Prianto
{2012)dari The 201 1 Legatum Prosperity Indesx.
Dari 110negaradidunia; budaya kewirausaha-
an dan kesempatan berusaha di Indonesia
berada pada peringkat BO. Peringkat
kewirainahaan dan kesempatan berusaha di
Indoreesia iniada di bawah negara-negara Asia
Tenggar lainnya. Sebagai perbandingan, Viet:

Menmkir Keolitad Pertumbnben Eeonami indonemio

nam berada pada peringkat 78, Phillipina
perinigkat 70, Thailand peringkat 53, Malaysia
peringkat 36, dan Singapura peringkat 14

Belum kuatnya budaya wirausahadi Indo-
nosia dibandingkan dengan negaratetangga
menyebabkan besarnya peluang usaha
berpotens akan dimanfaatkan oleh para
pevwirarsatia dari luar negeri. Tingginyaangka
mvestast asing yang masuk ke dalam negeri
memang dipastikan akan memperkuat
perekonomian indonesia. Tetapi di sisi lain,
semakin hesarnya investar asing yang
menanamkan kegiatanusahanyadi Indonesa
juga mengindikasikan belum kuatnya
kemampuan ekonaomidan budaya wirausaha
di ctalamnegen, Tabel 3 berikut inimenjelaskan
kecenderungan tersebut,

Dilihat dar sisi pemanfaatan potensi
ekonomi, datadari BEKPMsebagaimana tertera
padatabel 3menunjukkan bahwahampirdua
per tiga peluang usaha di Indonesia telah
diagrmbil aleh pelaku usaha dari luar, sedangkan
pelaku usaha dari dalam negeri hanya
memanfaatkan sepertiga potensi ekonomi.
Selama dua tahun, kecenderungan tersebut

an | 2011

[dalam trilyun ruplah)

Tshun | Sumberinvestasi | Nilai investasi | % Total Investasl | % Total PD8
Miadal Azing 39,5 7162 .51 (1,04)
M1 | Madal Dalam Negori 18,1 7738 0,18 (0,72)
Inwestasi Total 536 100 0,69 (2,76)
Madal Asing 51,5 72,68 0,66 (2,64}
212 | Modal Dalam Negerl 19,7 2732 0,25 (1,00]
Investasi Total 721 100 0,91 (3.64)

Surrber: Data BKPW, lnvestas: Asing Terus Tumbah dalam hitpo//m okezone com, diakses
& Maret 2013

Keterangan: Asumsi 1 USD = Fp. 9,500, Angka dalam lurnung adalab proyeksi dalam setahun
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terlihat tidak berubah. Bahkan, meskipun kecik;
kecenderungan tersebut menunjukkan adanya
penurunan, Hans diakui, faktasebagamana
tersafi dalam tabel 3 sesungguhnya juga
mencerminkan babwa kita belum mampu
meryad tuan dinegeri sendiri, Fakta ini sekali
lagi juga mencerminkan batwa ternyata
budaya usaha masyarakat o dalam negeri
masihkalah kuatdibandingkandenganbudaya
usaha masyarakat di luar neger

Investasi asing yang besar memang

berkontribusi padabesarnya produk domestik
bruto{PDB), tetapi s tidak selalumemperkuat
produk nasional bruto {(PNE). Mengapa
demikian? Hal ini ticlak laim karena keuntungan
yang didapatkan para investor asing pada
akhirmya akan dibawa pulang kenegaradimana
iaberasal PO Indonesiadalam beberapatahun
ke depan bisa saja masuk 10 besar dunia
sebagaimana diprediksikan oleh IMF, tetap
pada saat yang sama berita baik terssebut
belum tentu akan berdampak signifikan
terhadap peningkatan PNE. Sebab pada
dasarnyaPNB adalahdihitungdengan berbass
pada kegiatan produksi yang dilakukan aleh
para pelaku usaha (warga) indonesia, baik
yang menanamikan usahanya dl dalam negern
maiipun di uar negeri. Besarmya konsumsi
nasional yang menyumbang lebih dari 50%
bagi terbentukrnya POB juga menjadi indikator
yang nyata bahwa besarnya PDE Indonesia
tidak sertamertaakan berjalan paralel dengan
besarnya PNB yang berbasis pada kegiatan
produbks| nasional.

PDB yang besar, tetapi sebagian besar
ditopang oleh investor asing dan konsums
nasional tidak wialu mencerminkan kualitas
peningkatan PNE. Meskipun FDB Indonesia
saat ini ada pada urutan 16 besar dunia, jauh
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di atas Thailand (urutan 31), Malaysia (uritan
36), dan Singapura {untan 38); namun kualitas
pﬂqunﬂﬁmekmmllndﬂ'ﬂa termyatajah
di bawah negara tetangga tersebut. Pada
tabun 2011, peringkat kualitas perekonomian
Indonesia berada pada posisi 44, Peringkat
kualitas. pertumbahan ekonomi Indoneta
beradadi bawah Phillipinaperingkat 43, Viet-
nam peringkat 40, Malaysia berada: pada
perlng:'nal 17, Thailarnd peringkat 13, dan
Singapura peringkat | Di Asia Tenggara kualitas
perekonomian Indonesia harya ungoul dan
Kambajayang berada padaperingkat 61 (https
pevwrw. prosperity comirankings.asp, diakses
12Maret 2012}

Mengapa tingginya PDE dan pendapatan
per kapita berbanding terbalik dengan
rendahnya kualitas pertumbuban ekonomi?
Mengacu pada data yang disajikan The 2011
Legatum Prosperity Indox, ada beberapa
indikator yang menyebabkan kualitas
pertumbuhan ekonomi Indonesia tertinggal
dengan beberaps negara letangga Tabel 4
berikutini memberikan penjelasan tentanghal
tersebut.

Mengacu pada tabel 4, untuk indikator
pertama, keglatan ekonomi yang mas-l-!
didominasi kegiatan konsumsi sebagal
penyumbang utama terbentuknya PDE
menyebabkan feualitas partumbubian ekonomi
indonesia beradadi bawah negara tetangga.
Negara kita kuat di sektor konsumsi, karena
memang dianugerahi jumlah penduduk
terbesar di tingkat kawasan; tetapi kegiatan
skonomi nasional kita lemah diselktor produksi
naiimal.lﬁmrpmsinmda!mirgyangmmapﬂi
dua per tiga dari total investasi memberikan
gambaran tentang rendahnya kegiatan

s
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Tabel 4
| Peringkat Kualitas Perehonomian Beberapa Negara Asean
. Dari Beberapa Indikator Terpilih Tahun 2011
i (Dari 110 Negara di Dunia)
U [ peringkatKualitas | indikator ; |
Pertumbuban Ekanomi e i L] n ! w _l._l
' 16 |Smgapura 1 | 1 s [ 20
43 Malayua 17 3 35 46 | 46 |
a5 {Thailand | 13 s3 | & | 55 | 70
62 Vietnam 0 | 7 58 | 82 13
i B | l-‘.h1h|'.||n_,} a _'.I'El 59 60 B2 |
- 10 Indonesia 4 | 80 | 78 | 66 | 8 |

Keterangan:

| = Aktifitas Ekonomi

Il = KEpwirausahaan dan Peluang Kerja
fil = Kualitas Lavanan Pemernintah

mungkin banyak memiliki uang: tetapi
kemanmpuian Kita untuk memrutar uang rendal,
Maodal yang masuk ke dalamsnegeri sehagian
besardiputaroleh para pelaku usaha dari luar
(investor asing). Kita juga memiliki kekayaan
alam yang melimpah, tetapi kapasitas kita
untuk mengolah sumber alam terbatas.
Kekayaan alam kita yang melimpah dalam
|skala besar juga lebih banyak dikelola oleh
investor asing. Inilah yang menyebablan
kualitas perekonomian nasional jugarendakh,
meskipun secara kuantitas sangat besar,
Indikator kedua, belum kuatnya sektor
produksi nasional memiliki hubungan
interdependensi dengan belum kuatnya
budaya kewirssahaan, Belum kuatnvabudaya
wirausaha warga masyarakat menyebabkan
ketergantungan mereka pada penyedia
lapangan kerja menjadi sangat tinggi,
Masyarakat dengan budaya wirausaba yang

produksi nasional. Bahasa gampangrya, kita i_reﬂdah akanmengantarkan mereka menjadi

Marel 2013

sumt.r.ér:.ht.li,:-f;f.w;n;a ;hrnﬁpe-nl:f cmn,-irm'.hing-w. :luﬁu,-u:l.l-..i-:s;s-]ﬂ.“-l.rlf.t 2012

iV = Layanan Pendidikan
¥ = Kesehatan Masyarakat

kelompok pencari kerja, bukan pencipta
lapangan kesja. Dengan kata lain, warga
magyarakat dengan budaya wirausaha yang
rendah dipastikan juga memiliki peluang
berusahadan peluang kerjayang lebih rendah
dibandingkan dengan mereka yang memiliki
budayawirausaha yang kuat. Belum kuatnya
budayawirausshaclitengah-tengah kehidupan
masyarakat inilah yang menyebabkan kualitas
pertumbuhanekonomi kitamenjadi tertinggal
dibandingkan dengan beberapa negara
tetangga.

indikator ketiga, tata penyelenggaraan
riegarakitajugadinitaitertinggal dibandingkan
dengan negara tetangga. Kualitas tata
penyelenggaraan negara diukur dari
akuntabilitasdan efektifitas penyelenggaraan
tata pemerintahan, partisipasi politik dan
penyelenggaraan pemil yang jujur, serta
peneqakan hukum, Harus kita akul, hingga
saat ini tata penyelenggaraan pemerintahan
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kita masihbaryak dihiasi denganceritatentang
|ayanan publik yang berbelit dan dilkuticdengan
hiaya siluman yang menyebabkan adarya
pkanomi biaya tinggi. Pemerintah memang
sudahsekianiama berusaha membudayakan
layanan prima di sektor publik, Tetapi f:ntuk:
aktifitas layanan publik, hingga kini di
masyarakat masih fyaring terderngar jargon
“Kalau bisa diperlambat mengapa harus
dipermpﬂ“.aiafammymmmbaﬂin
ekonami biaya tinggi akan menjadi penentu
apakah layanan publik bisacepat selesalatau
lambat selesai. Belum lagi menyangkut
afektifitaskegiatan layananyand dinflai belum
maksirmal ikut menjadi biang keladi kegiatan
la-yanmpuhﬂknl!hpqmaﬂnhhmﬁﬂa&lm
waktudan biaya.

Mengacu padadata yangdikeluarkanokeh
mamkmmmnzm?m
dalam WEF (2007), koefisien biaya dari
peraturan pemerintah sebesar 3,9; jauh di
bawah Malaysia (4.6) dan Singapura {5.3).
selanjutnya juga dikemukakan peringkal In-
donesia mengenal prosedur bea culkal ada

101 dari 131 negara. Data yang
mﬂnn oleh Bank Dunia dalam World
Government indicators(2010), yang mengkaji
tentang efektifitaslayanan oleh pemerintah
menempatian Indonesia pada posisi 80.
Bandingkan dengan mﬁﬂqﬂgﬂaw
seperti Philipina (72}, Thailand (62), Brunei
Darusalam (34), Malaysia (28), dan Singapura
{1). Data-data ini mmhkmbdbahmmm;
penyelenggaraan negara kita belum
balk oleh para pebisnisglobal. ndeks persepsi
korupsiIndonesiahingga kinijugamasihsangat
tinggl, dan menempatkan Indunesi;uhagai

ak peringkat 118 dari 176 negara.
ﬂn;ka?::rm Indonesia ada di bawah

Brunei Darussalam, Malaysia, Thailand, dan
Philipina :hltp:f.‘ww.li.m.id.l'indes.php,
diakses 14 Maret 2013), Kesemuanya ini
berkontribusi terhadap rendahinya kualitas
han ekanomidi indonesia.
%kﬂmmuﬂam pendidikandi
indonesia, terutama pendidikan tinggi
diharapkan dapat diakses jebih luas oleh
masyarakat. Ada upaya dan program dari
pemerintah untuk meningkatkan akses ke
mnﬁﬂﬁmthggi.ﬁmnnhumdiakuimﬁ
hingga kini belum semua warga masyarakal
mampu mengakses layanan pendidikansecara
setara. Meskipunada pmgramwa.jihbelajaﬁ
tahun, tetapilayanan pendidikan di Indonesia
di atas pendidikan dasar dinilai belum
memenubi asasimparsial, Tidak semua warnga
ﬁmyarakﬂmndﬂpﬂanmmnpaﬂnym
setara untuk mengakses layanan pendidikan
dmpmkmmm.mﬂhma
warga masyarakat yang tidak mampu
ﬂﬂﬂiﬁnhy!mp!rﬂﬁdikanymmmu
karena faktor hiﬁaymtiinmalwl.lmm
hﬂmmwﬁmhahwahhwpend'uﬂf
mtﬁwmhﬂhbuapamdhﬂu
lebih mahal dibandingkandengandiluarneger,
dan hal inl menyebabkan semakin baryak
warga masyarakat lapis bawah yang tidak
mampl mengaksesnya {Jawa Pos, 7 Marel
2013).

Unituk layanan pendidian yang berkualitas,
masih terjadi disparitas yang tinggi antara
pendidikan berkualitasyang berada dilndone-
sia bagian barat dan Indonesia bagian tmill.
Jawa dan luar lawa; di perkotaan dm'l.di
plnggkm.mﬂirﬁmnwbd:hnw
anmberdayamamﬁiamrdidi&:danmaﬂpﬂ
kebanyskan ada di wilayah Indonesia baghan
barang, di Jawa, di perkotaan dan belum

H-WWMMIEM.HW-MKH

-
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menyebar merata disemuawilayah, termasuk
wilayahIndonesia Timurdan wilayah pinggiran.
Ketersediaan jumlah tenaga kerja terdidik dan
terlatih merupakan salahsatu prasyarat utama
unfuk berkembangnya kegiataninwestasidan
usaha bisnls. Hal inilah yang menyebablkan
legiatan investasi dan usaha bisniskebaryakan
berada di Indonesia bagian barast. di Jawa, di
wilayah perkotaan; dan belum menyebar ke

| semuawilayah, Tanpadisadari, kondisiinikut

menyebabkan terjadinga kesenjangan sosial
ekonomi antara wilayah Indonesia barat

| dengan Indonesiatimur, antara Jawa dan luar

lawa, antara desa dan kota, Koefisien gini

| ratio punmeningkat dari 0,33 padatahun 2004

menjacdi 0,41 padatahun 2011 (anaksadaily.com,
diakses 7 Maret 2013). Singkatnya, layanan
pendidikan berkualitas yang belum bisa
dinikmati semua warga masyarakat secara
merata juga berkontribusi pade rendahnya
kualitas pertumbuhan ekonomi.

Indikator kelima, kualitas kesehatan
masyarakat Indonesiasecara umum berada di
bawah Philigina, Vietnam, Thailand, Malaysia,
dan Singapura. Kualitas kesehatan masyarakat
jelas sargat berpengarch terhadap tingkat
produktifitasmenska Kemampuan bekeradan
produlktifitaskerja dari penduduk merupakan
salah satuvariabel yang marmpu menarik minat
parainvestoruntuk menanamkan modalnya,
Kegiatan usaha bisnis akan semakin kompetitit
apabila didukung oleh tenaga kerja yang
memiliki tingkat produktifitas yang tinggi.
Rendahnya produktifitaskerayang dsebablan
oleh rendahnyakualitaskesehatan masyarakat
juga tidak dapat dipsahkan dari tingkat
pendidikan, Masyarakat yang mendapatkan
layanan pendidikan yang baik akan
mengararkanmereka menjaditenagaterdidik
danterampil sehinggamereka akan menjadi

lebih produktif. Dengan lebih produktif, maka
kemampuan ekonomi mereka juga akan
meningkat. Meningkatnya kemampuan
ekonomi akhimya memungkinkan mereka
untuk meningkatkan kualitas kesehatannya.
Dengan demikian jelasiah bahwa kualitas
pendidikan masyarakat pada akhirnya juga
berkontribusl terhadap terbentuknya
pertumbuhan ekonomiyang berkualitas,
Kecuali untuk indikator pendidikan yang
menempatkan indonesia di atas Vietnam,
indikator akiifitas ekonomi, indikator budaya
wirausahia dan peluangusaha, indikatorkualitas
tata penyelenggaraan negara, dan indikator
kualitas kesehatan masyarakat Indonesia
berada di bawah beberapa negara tetangga.
Tampaknya, kustnya potensi ekonomi Indo-
nesia dilihat dari besaran PDB dan rata-rata
pendapatan per kapita lebih banyak ditopang
oleh besarnya jumlah penduduk, luasnya
wilayah Indonesia, danmelimpahnya sumber
daya alam. Kekayaan sumber daya alam dan
besarnya jumlah penduduk termyata masih
harusdiilcuti dengan layanan pendidikan yang
berkualitas dan dapat dinik mati sermua warga
secaramerata Pemarintah juga dituntut uruk
terus mampu menciptakan layanan publik vang
transparan dan akuntabel, termasuk layanan
di bidang kesehatan, Tata penyelenggaraan
negara juga harnus mampu menciptakan
kepastian dan tertib hukum, Kesemuanyaini
dibwtubian untuk meningkatkan produktifitas
nasional gura terciptanys pertumbuhan
ekonomi yang lebih berkualitas.
Belum maksimalnyga kualitas pertumbuhan
ekonomi Indonesia juga dapat dilihat dar
kamponen utama pembentul PDB besertalaju

pertumbuharnaya, sebagaimanatampak pada
tabel 5 berikut ini
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Tabel 5

Laju Pertumbuhan Komponen Pembentuk PDB

| Distribusi (%) Laju Pertumbuhan (%) |
TA-2011 | TUN-2012 | Laju
Peggeluaran 2010 | 2011 | 2012 |  Tha Thd Fertujmhh—-!
THE2010 | THI2011 | (yo
Konsumsi Masyarakil Sih 546 | 4.8 271 5,68 0 EE
Pengeluaran Pemerintab | 9.0 90 | B2 | 007 3,27 026 |
nvestasi 321 | 320 | 33 294 | 1002 243
[ Elespor 246 | 263 | 231 0,71 278 138 |
[ Impar 229 | 249 | 737 0,36 0,54 0,20
POR Tatal 100 | 100 | 100 3,21 6,17 ]

Sumber: BPS ﬁ.-unp'.u d-rng.-th Triwveulan W {data dialah)

Berdasarkan tabel 5, konsumsi masyarakat
daninvestasi merupakan duakomponen utama
pembentuk PDB danmemiliki lajupertumbuhan
positip. Sedangkan komponen pengeluaran
pemerintah, ekspor, dan impor justry
menunjukkan laju pertumbuban negatif,
Pengeluaran konsumsi masyarakat yang
proporsinga lebih dari 50%, dan pada saat
yangsamadilkutidengan pertumbuhan negatil
dari pengeluaran pemerintah, ekspor, dan
impor bisa menjadi sinyal awal bahwa
produktifitasnasional belum mampu bekerja
secara optimal. Sekali lagi, hal ini adalah
merupakan pertanda bahwa kehidupan di
masyarakat kita masih didominasi dengan
budaya konsumtif, dan belum kuat dengan
budaya produktif; meskipun melalui
mekanismemultiplier effect kegiatan konsumsi
jugamampl menggerakkan aktifitasekonomi,
dan kemudian merangsang terciptanya
pertumbuhanekonomi.

Sebagai dampak dari perilaku produlktif
yang belurm kokoh maka angka pertumbuhan
ekonami yang tinggi yang diikuti dengan
menggelsmbungnya PDE menjadi kurang

mampumemberikan tekanan yang signifikan
bagi turunnya angka kemiskinan. Data yang
disajikanoleh BPS menunjukkan bahwa jumilah
penduduk miskin pada bulan September 2017
tercatat sebesar 28,59 juta orang atau sebesar
11,66% darl keseluruhan jumish penduduk
(BeritaResmiStatistik No. 060 1/Th 0/, 2 Januar
2013). Bahkan semakin membesarnya volume
ekonominasional emyatamasibdilkutidengan
kianmelebarnya kesenjangan ekonomi. Halini
terfihat dari meningkatrya koefisien giniratio,
bila koefisien gini ratio tahun 2004 sebesar
0.33 meningkat menjadi 0.41 untuk tahun
2011 {analisadaily com, diakies 7 Maret 2013).
Semakin lebarnya kesenjangan ekonomi juga
menguatican indikas babwa pelaku usaha di
lapis bawah tidak serta merta mampu ik
menikmati membesarnya peluang kegiatan
usaha seiring dengan semakin membesarnya
potens perekonomiannasional.
Pertumbuhan ekonomi Indonesia yang
cukup tinggl seharusnya juga diikuti dengan
semakinterbukanya peluang kerja. Sejauhini,
permintaan pasar tenaga kerja di Indonesia
Mencapai 113 juta orang. Sedangkan
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ketersediaan SOM yang terampil berada pada
kisaranrangka 104 juta orang (merdeka:com,
tdiakses 5 Maret 2012), Memperhatikan
| kesenjangan antarakebutuhan tenaga terampil
gan ketersediaan tenaga terampil serta
rendahnya produktifitas nasional, ancaman
pengangquran yang semakin membesar
tampak di depan mata. Akibatoya, tingkat
pergangguran di Indonesia masih belum
seqera bisa ditekan. Besarnya pengangguran
'iuqa berdampak secara langsung pada
tingginyaangkakemiskinan. Artinya, tngginya
pengangguran juga berdampak pada daya
saing bangsa. Sebagai gambaran komposisi
pengangguran di indonesia sampai dengan
pertengahan tahun 2011 tampak padatabel s,
Tata penyelengjaraan negara yang belum
optimal menyebabkan penegakan hukum
mienjadi lemah. Lemahnyapenegakan hukum
ikut memicu terjadinya penyelewengan oleh
aparatur negarayangditandai dengan perilaku
korup, Hingga saat ini Indonesia masih
ditempatkan oleh berbagal lembaga
intermasional sebagai negara yang korup.
Dampak eutan yang ditimbulkan dari situasi
tersbut adalah terjadinyaskonomi biayatinggi

Memakar Kualia Pertwnbudan Elansmi indonesia

{rghcosteconomy). indahyvangmenyebatian
daya saing Indonesia dan tahun ke tahun
nyaris tidak berangak dan peringkat bawah.
Tahun 2012 dayasaing Indonesiamasihberada
diurutan 50dari 142 negaradi dunia; Indone-
sia juga masih dinilai World Competitiveness
Year book kurang koempetitif lantaran masih
adanya masalah efisiensi hisnis dan
pemerintaban. Menurut data dari World Bank,
iklim investas Indonesia berada pada peringkat
121 dan 183 negara di dunia. Dayasaing yang
kurang kuat menyebabkan iklim investasi
menjadi kurangmenarik, dandampakikutan
berikutnya adalah produktifitas nasional
mienjadi rendeh (hipfportatkbr com, diakses
10Maret2013)

Rendahnya tingkat produktifitas dan
tingginya tingkat pengangguran secara
bersama-sama mencerminkan rendahnya
produktifitas nasianal dan dayasaing bangsa.
Ada hubungan interdependensi antara daya
saing bangsa, kualitas tata penyelenggaraan
negara yang baik, kualitas layanan publik,
penegakan hukum, tingkat korupsi, tingkat
pendidikan masyarakat, kualitas kesehatan
masyarakat, tingkat efisiensi bisnis, tingkat
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Menurut Pendidikan dan Lokasi
ustus 2011
Nomar Pendidikan m"“"‘"- e Jurish
1 <50 groora | 102727 1.997.355
2| SMTP 1.064 536 826219 1.890.755
3| SMTAUmum 1355019 688.074 |  2.043.093
4| SMTAKejuruan _ 805610 | 26243 | 1031853
5 | Diploma |fifinfAkademi 189677 | 55010 204687
6 | Universitas 1291 | 151.052 492343
Jumiah 4.726.211 | 2973875 | 1.700.086
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pengangguran, kualitas pertumbuhan
akonormi nasional, dan tingkat produlcfitas
nasional

. PROBLEM DAYA SAING BANGSA
Di kawasan Asean; daya saing negara kita
dalam tiga tahun terakhir menunjukkan
perubahanyangmenunjukkan kecenderingan
penurunan, sehingga belum mampu mampi
beranjak dari poss ima besar. Semakin kecil
angka indeks menunjukkan daya saing yarig
tinggl, dan spmakin besar angka ndeks
menunjukkan dayasaing yang rendah. Tabel
Therikut ini menplaskan kecenderungan

terseiut.

Khusus dayasaing Indonesia, paparan lebil
tErparning tampak pada tabel B. Dan tabel
tersebut terfinat dalam tiga tahun terakhir ada
gejalapenuranan.

Indikator persyaratan dasar, pencpang
efisiersi, serta faktor inovasi dan kecanggihan
merupakan prasyarat utama bagi daya saing
sebuah negara untuk menjadi negara maju
Dalam dwa tahun terakhir, indikator
perayaratan dasar dan indikator penapang
efmiensi menunjukian adanya penurunan
Dengan indikator utama yang masih berada
pada peringkat di atas 50, dipastikan masih
barnyak pekerjaan yang hans dilakukan
pemerintah untuk meningkatkan daya saing.
Indikator apa saja yang harus
diperbalki agar daya saing bangsa
dalam masa mendatang menjadi
lahih kuat dapatdilinat dari tabels.

Berdasarkan tabel 9, terdapat

tiga pilar daya saing yang dalam

—  duatahun terakhirnaik peringkat,

yaitu kesiapan teknologi, efsiens
1 pasar barang, dan kecanggihan

&
5 | bisns Meskipun 3 pilar tersebut

.%’g\_\-
|1 | Singapura 3 P S

7 | Malaysia 21 25 . -4
3 | Brunei Darusatam | 39 o -
4| Thailand _ 34 10 =
5 | _Ig_d_r:gg_ﬂi 55 S0
~§ | Philiping - N
[ 7| Vietnam S I

UEEMM diakses 10 Maret HI13; qu:lplasl
dar Global Compeliiventss Report 200.2-2013, WEF (2017}

& naik peringkat, tetapi kesemuanya
5 | masihberperingkat rendakh; dan ity
besart! juga menunjukkan daya
saingbangsakitamasih rendah pula.
Yang justru perlu mendapatian

| Peringhat Dayo saing.___ 55 [ sa | a ] 46 | S0
Indiitor Prrsyaratan Dasar % | 7 w0 | 5 [
[ indikatorPenapang Eivensi | 49 50 51 56 | 58 |
Inwclikator Faktor Inovasi dan m;_;thg_u. B 40 | W al 0 |

Sumber. Panununan Daya Saing indonesss Tabun 2012, dalam wttp:/ papanas fo /o
Dindlaptasi dan Global Compenitweness Report 2012-2013, WEF [2012]

B8 - Manajamn Usshawan indonesia Vol 42 No.1 | Jamusan - Maret 2013

perhatian serlus adalah ada 9
q pelardayasamg yang justrutinan
peringkat, Penurunan perngkat
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bl &
Porivesant Dionva Sabng Menoret Pilar Davie Saing Tahun 2001 - 20502

Drard 142 Nargiarm fi Duning

paingenyciakadspedapiat - Fig P Cayasaing | 2011 | 2012 | Perubahan
efisiensi pasar tenaga kerja 1| Kesiapan teknologl - | BS L] 1
f{turund6penngkat) Plarefisienss | 2 | Elviensi pasar barang & | & I
pasar tenagakerja benar-benar 2 Mocanggihan bl o L 3
1 - 4 | belembigaan 00 = B 24 L
dalam kondisi “S05° atau :f Heniajuan passr uang | B4 i) -1
darural, karena selain ber- 6 | Betar D:,;;' BT 16 1 1
| peringkat paling rendah V| Infrstruktir kil ':'E“_:- _':‘.':“ - i._
i penurunan peringlkatnya juga 8_| Unghungan ekonomimakro | 23 | 3% | -
| paling besar, Hal ini meng- |} novad 3, = —
p:‘flkg'k A TR | I.IEI Fh.i-n:!r!le uw.muldtlh:lrl ____n'lﬂ___.f_:_i o
incikasiican pasar tenagaken}a  I™iy T yosahatan dan pendidivan daiar | 64 | 70 &
kita benar-benar kurang era Efnnlmlpa:..lrlmagall:r}i O
kompetitit  dibandingkan Sumber: Penusunar aya Salng indonesia  Tatun 012, dalam
dengan negaralain. Dty Dapenas go.idbiog, dakses 10 Maret F0L3; Disdapteal da
hﬁnga:upadadaujumlah Global Compietitiveness Report 201.0-20143, WEF [2012]

pengangguran tatbiun 2011, pasar tenaga kerja
kita sekitar 90% didominasioleh merekayang
berpendidikan 5D sampai dengan SMA atau
SMIK, dan hanyasek itar 10% yang berpendidil-
an akademik atau universitas (http:
Pusdatinaker balitfo depnakertrans.go.id,
diakses 21 Maret 2012). Bersamaan dengan
itu, ada 2 pilar Lain yang mengalami penurunan
cukupsgnifikan, yartupilar pendidikan tinggi
dan pelatihanserta pilar kesehatan masyarakat
dan pendidikan dasar. Selain mengalami
peniurunan, dua pllarin berperingkat sangat
rendah. Dari sinj terlihat adanya keterkaitan
antara dirmensi kualitaskesehatan, pendidikan,
dan pelatihan dengan kualitas tenaga kerja.
Kualitas kesehatan, pendidikan, dan pelatihan
yang kurang baik menyebabkan rendahnya
daya saing tenaga kerja; dan kesemisanya inl
| berdampak pada efisiensi pasar tenaga kerja
| yang rendah pula.

Pilar dayasaing lainyang meliputikesiapan
| tebnolog i efisiensi pasar barang, kecanggihan

bisnis, kelembagaan, kemajuan pasar uang,
ketersediaan sarana infrastruktur, dan inovasi
rata-rataberada padaperingkat 54, Berbagai
indikator daya saing lainnya yang perlu
mendapatkan perhatansenus karena memiliki
peringkat yang rendab dan pada saat yang
sama sedang mengalami penurunan perinagkat
yang cukup besar adalah: (1) layanan
pemerintah untuk mendorong bisnis, tuun 21
peringkat; (2) naraca anggaran dan belanja
pemerintah, wrun 15 peringkat; (3) patent per
sejuta penduduk, turun 15 peringkat; (4)
praktek suap, kriminal terorganisasi, dampak
teror terhadap bisnis, kompetisi lokal, dan
efek perpajakan; masing-masing turun 7
peringkat; (5) infrastruktur umam, furun 10
peringkat, (6) wansportas udara, turun 9
peringkat; (6} akses imternet di sekolah, turun
7 peringkat; (7) partisipasi pendidikan
menengah, turun & peringkat, (B) upah dan
produktifitas, turun & peringkat. Perurunan
peringkat ini jelas mengindikasikan bahwa
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berbagai variabel pendukurig kegiatan
ekonominasonal sernakin katah bersaing bila
dibandingkandengannegarakompetitor
Kualitasinfrastruktur merupakansalahsatu
pilar daya saingyang paling baryak dikaji dan
dijadikan pertimbangan utadma bagi para
pebisnis untuk menanamkian kegiatan
usahanya. Rendahnya kualitas infrastruktur
sudah terjadisejak beberapatabunyanglalu
Halini dapat dilihat dari laporan Global Com-
petitiveness Report 2010.2011 (WEF, 2010),
yang menyatakan bahwa diri 139 negara di
dura vang diperingloat, kualtas i frastruktur
indonesia menempati peringlkat 82, Bandingkan
dengan Malaysia di pertingkat 30, Thailand
peringlat 35, Turki peringkat 56, Brasil peringkat
62, dan Meksiko peringkat 75. Insfrastrukctur
Indanesia nyaris disalipl oleh Vietnam yang
berada padaperingkat 83, Insfrastrultur terbaik
dikawasan Aseanadalah Singapura berada di
peringkat 5. Tabal 10 menggambarkan rincian
kualitas infrastruktur di Indonesia, dan
kesemuanya masih berperingkat rendah,

Sebagaimana pilar daya saing lainnya,
keterbatasan infrastruktur baik dari i
kuantitasdan kualitasmenyebabloan beradingg
disefisionsl ekonoml dan menghambat lajy
produktifita: nasional, Rendahnya kualitas
infrastrukiur nasicnal dibandingkan dengan
insfrastruktur negaralain menyebabkan days
wing nasional dibandingkan negara lain
menjadi rendah. Hal ini menjadi tantangan
besar perekonomian nasional di tengah-tengak:
besarnya potensi ekonomi dalam neger,

Dari 12 pilar daya saing, hanya ada 2 pila
daya saing yang memiliki peringkat setara
dengan peririgkat PDE indonesia di dunia,
yaitu pilar besar pasar (peringkat 16) dan pilas
lingkungan ekonemi makro (peringkat 25)
Besar pasar dalam negeri menentukanukuran
ekonomi nasional dilthat besaran konsumsi
nasional. Dengan jumlah penduduk terbesar
dikawasan Ascan menjadikan ukuran ekonomi
nasional berada pada peringkat teratas
dibandingan dengan ukuranekonomi negara
tetangga. Mulah sebabrya, pilar besar pasar
Indonesiamemilikiperingkat daya saing
teratasdikawasan Asean. Likuran pasar
yang besar dan potensi sumber daya
alamyang maelimpah ikut menentulan

Sumber: Merporcopat  Banguman  infrastrukiu,  dabm
Diadaptau dar Globsy Crvmpetithatnen

Tt
Fenort 2010-2011, WET [2010)

No Rincian Infrastniktur | Poringkat | kualitasekonomi malkro. Dua pilar ini
= “:BL“ mi im"h": : pulayangsaat ini menjadi pendukung
i :.-.-itujnhn SO 2 utama pembentuk PDB, dan
4| Kualites infrastruktorkeretaapt | 9% 1 menempatkan Indonesia masuk 20
5 | Kualitas infrastruktur pelabuban s | 56 besar kekuatan ekonomi duniadengan
B | Kuslitas infrastroktor trankportast udara 21 m Mmhmn ekonomi yang
e il tinggidanstabil. Berkahukuran pasar

: Pelarggan telepon p:u‘:p g9y | dan potensi sumber daya alam yang
10 | Tempst duduk pearwot an | melimpah inilah yang menyebabkan

indikator makro ekonomi Indonesia
senantiasatampak moncer, meskipun
berbagai pikar dayasaing berperinglat
rendah.
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Mengzpadisaat indonesiamenjadi 20 besar
kek uatar ekonomidunia, dengan jumlah PDE
hawmypar ¥ tribyun LISD), dan rata-rata pendapatan
per kapita mencapa 3660 USD; tetapi pada
saat yang sama masih harus menanggung
pendudul miskin dan tingkat pengangglaran
yang sangat besar, serta kesenjangan sosial
ekanomi yang kian melebar? Sebagaimana
dilaparkan oleh BPS bahwa saat ini jumilah
penduduk miskin sehesar 28,59 juta orang
atausebesar 11,606% darikeseluruban jumilah
penduduk (Berita Resmi Statistik Mo, DRDY
Th¥\, 2 lanuari 2013), Selanjutnya datadari
Pusdatinaker {2011), sebagaimana dikutip
Prianto (201 2} mencatat jurmlah angkatan kera
tercatat 117.370.485 orang, sedangkan yang
bekerja tercatat 109,670,399 orang. Dengan
demikian angka pengangguran terbuka
tercatat sebesar 7,7 jutaorang. Selain masalah
pengangguranyang besar, kesenjangan sosial
ekonarmidi Indoneia juga kisnmelebar, Halini
terlihat dari meningkatnya koefisien gini ratio.
Bila koefisien gini ratio tahun 2004 sebecar
0,33; miska pacda takbun 201 1 meningkat renjadi
0,41 (analisadally com, diakses 7 Maret 2013),
Mengapasituas kontradiktifinibisa terjadi?

PDE dibagi dengan jumfiah penduduk
menentyukan besaran pendapatan perkapita.
Timbulya fakta kontradiktif antara besaran
PDB danpendapatan per kapita disatu pihak
dengan kemiskinan, pengangguran, dan
kesenjangan sosial ekonomidi pikak lain kian
menegaskan adanya problem serius dengan
persoalan dayasaing bangsa, Jumlah pendudulk
miskin dan pengangguran yang besar yang
dibareng dengan kesenjangansosial ekonomi
yang kian lebar mengindikasikan tdak semua
penduduk mampu mengakies sumber
ekonomi Berbagat kajianmembuktikan bakwwa

Maenakar Kuolities Pertumbnbion Ekopomi Indanesio

rendabnya tingkat pendidikan dan ketramipilan
penduduk merupakan penyebab utama
ketidakmampuan mereka dalam mengakses
berbagn surmber chonomi

Kajian yang dilakukan Prianto (201 2) juga
membuktikan bahwa rendahnya pendidikan
penduduk menyebabkan kemampuan
berwiiauaha mereka menjadi rendah.
Rendabnya kemampuan berwirausaha
peenduduk menyebabkan kemampuan meneka
untuk mengoptimalkan potensl ekonomi
menjadi rendah. Artinya, sehesar apa pun
potensi ekonomi suatu negara tetapi bila
negara tersebutdihuni oleh penduduk dengan
tingkat pendidikan yang rendah; maka potensi
ekonomi yang besar itu pun menjadi kurang
bermakna, Bahkan apabila tidak segera
disadan, potens ekonomi yang besar itu bisa
sajamenjadilayaknyasebuah “candu®, sebagal
sebuahasesari untuk keperluan puja puji; dan
seririgkali bisa meninabobokan anak negeri.
Sebagal warga dari bangsa ini, kita sudah
tarlalusering disirami puja puji tentang negeri
kita yang besar, kaya raya, gemah ripah loh
jmawi, misrah sandang pangan, danseterusiya;
tetapi kondis| riil yang terjadi seringkali
berbalikan dengansemuanya itu.

Sejak jaman nenek moyang kita
dininabobokan denganpuga pujitentang negeri
kita yang kaya raya sebagaimana layaknya
negeri surga. Sebagian kaum penggiat senl
meryatakan tanahkita tanah surga, tongkat
kayu dan batu dengan mudah menjadi
tetanaman Tatapiketak terbukt, babwa neger
surgayang kita dengunghkan ituternyatatidak
sedaliy MampL MemMancarkan anomE SUTgawWirya
karenatingkat pendidikan parapenduduknya
yang terbatas. Dan akhirnya sama-sama kita
finat, predikat negeri surga menampalkian
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gejala paradoks; angka kemiskinan dan
pengangguran masih sangal besar,
kesenjangan sosial ekonomi kian melebar,
perilaku sebagian penduduk menjadi sangat
kasar, emosimasyarakat mudahterbakar dan
dalam batas tertentu dengan mudah kita
menyaksikan peritaku masyarakat kita menjad|
bersifatbarbar.

Selain ukuran skala ekonomi yang besar,
dandidukung dengan potensikekayaan alam
yang melimpak; Indonesia juga masih
dianugerahidengan mayoritas penduduk yang
masuk dalam kategori usia muda, usia kerja,
Sayang mayoritas penduduk harya berlatar
pendidikan sekolah dasar sampai dengan
sekolah menengah atas. Sampai saat ini
proporsi lulusan sekolah menengah atasyang
melanjutkanke jenfang pendidiken tinggi juga
miasih rendah. Hal inllah yang menyebabkan
pilar efisiensi pasar kerja di Indonesia nyaris
beradadiperingkat terbawah (peringkat 120
dari 142 negara di dunia),

Di berbagai aktifitas ekonomi, mayaritas
penduduk Indonesia bekerja pada posisi
pekerjaan menengah ke bawah akibat

Per |||-_'|1- Wl Imdonesiy mepurdl Inde

rendahinya tingkat dayasaing, Sebaliknya, pada
posis pekerjaan menengah ke atas disi oleh
paraprofesional dari luar Sudah bukanrahass
lagi, bangsa kita terkenal di dunia sebagai
pengekspor tenaga kerja entuk menduduk;
postsi pekerjaan sebaga tukang, kuli, dan
petnbantu rumah tangga Belum bamyak Tl di
haar negeriyang bekerjasebagaitenagaterampil
di berbagai usaha bisnis multinasional. Pada
saat yang sama, kita banyak mengimpor para
profesional urtuk menduduki posisi pekerjaan
di level menengah ke atas. Mayoritas warga
masyarakat yang berpendidikan rendah
menyebablkan bangsa kita sealah-olah belum
bisamenjad tuan di negerd sendiri. Jangankan
rmengdi tuan, whedar rmenjadi pembanturumah
tangga pun sebagian bewar warga kita hans
merantau ke negeri orang.

Daya saing bangsa yang rendah
menyebabkan indeks kinerja arus masuk PMA
dan indeks potersi arus masuk PMA dilndone-
sia berada pada peringkal terendah
dibandingkandengan negaratetangga. Tabel
11 berikut inl menggambarkan peringkat indo-
nesiadibandingkan dengan negaratetangga.

Megara Arus Masuk PMA Arus Masuk PMA |
A% 2004 | 2005 | 2006 | 2000 | 2004 | 2005
Indonesia 136 106 a5 6 104 100
Brunei Darusalam 2 F 51 5 S0 50
Malaysia 62 64 62 31 35 35
Philipma 107 109 162 61 71 m_
Thailand 50 49 52 59 | %0 | &2 |
Mietnam 55 58 T8 E] E:11] &0
_S.',“..EE““ [ ] 5 2 F -

Sumber: UNCTAD (2006, 2007)
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Berdasarkan tabal 11 terlihat, meskipun
Indonesiasangat unggul pada pilar besar pasar;
namun keunggulan itu ternyata tidak cukup
mampu menarik minat investor asing uritulk
menanamkan investasinyadalam jumlah yang
masit. Rendahnya berbagai pilar daya saing
nasienal menjadi penyebab utama rendahinya
peringkatindeks kinerja dan potensi anssmasuk
PV

World Economic Forum, WEF (2007)
rrirjislasian ada baryak variabel yang menjed)
kendala dalam melakukan kegiatan bismisdi
Indonesia. Berikut ini adalkah beberapamasalah

| penghambat kegiatan usaha bisnisdi Indone-
| sia {urutan dari masalah terbesar menuju ke

tereecil): infrastrulctur yang bunk, birokrasi
tidak efisien, akses terbatasuntuk pendanaan,
kebijakan pemerintah tidak stabil, peraturan
ketenagakerjaan yang retristif, regulasi
perpajakan tidak kondusif, keterbatasan
tenaga kerja terdidik, nflas, dan konspsi, WEF
[2007) juga melaporkan, dari 131 negara di
dumia yang dijadikan sampel; perbndungan
bisnis di incionesia oleh aparat kemananberada

pada peringiat 93, Dengandemikianadabegitu
1ban'rak pekerjaan yang harus dselesailan
pemerintah untuk membuat iklim kegiatan
]&n-umlizﬁkdnr'esianwrnjadihﬁhhalk_khali
lagi, Indanesia masih beruntung karena
dianugerahi Tuhan berupa pilar besar pasar
dan sumber alam yang melimpah.

V. CATATAN PENUTUP
Ketika daya saing bangsa disebut sebagai
uah persoalan, maka pihak pertamayang
{paling punya kapasitas untuk mengatasinya
tidak lain adalah pemerintah beserta semua
|lwnponnn peryelenggaranegarayang ada di
idalamrya. Pemerintah adalah satu-satunya

institusi yang memiliki otontas untuk membuat
tata aturan main dan kebijakan yang
memungkinkan sistem hukum, layanan publik,
sistern pendidikan, dansemua aktifitasekonomi
dapat berjalan sesual dengan koridor yang
berlaku. Melalui otoritas dan peraturanyang
dibuatnya, pemerintah bahkan mampu
miengitrodisr budayabar yang mendulkung
kegiatan ekomomi produbktif

Ticlak ada pihak mana pun yang paling
mampu mempergarubi besaran daya saing
bangsa, kecuali pibak pemenntab. Jumlah
penduduk yang besar dan berusia muda, serta
kekayaan alam yang melimpah ruah
sesunggubnya merupakan berkah dan
kemurahan Tuhan; dandua varabel i diluar
kontral pemerintah. Bahwa kemudian dua
variabel tersebut pada saat ini menjadi
pencpang utama besaran PDE (dan secara
otomatis menentukan besaran rata-rata
pendapatan per kapital hingga masuk 20 besar
dunia; apakah tidak malu kepadaTuhan kalau
capaianitu kemusdian kita klaimsebagaisebuah
keberhaslandalam membargun perekonocmisn
nasional ?

Ketikahampir sernua pilar dayasatng bandgsa
dan bethagai varlabel pendukung kegiatan
usaha bisnis dalam kondisi tertinggal jauh
dibandingkan dengan negara tetangga, dari
titik mana pemerintah harus melakukan
intervens perbaikan? Pertama-tamakita harus
membuat keyakinan bersama, bahwa pesawat
super jumbo yang bermama “Indonesia®
memiliki kesempatan untuk terbang tinggl.
Sang super jumizo akan terbang tinggi bila
“kaptenpilot”, "teknisipesawat”, “paraawak
kabin*, dengan didukung semua
"penumpang” memiliki kemauvan dan
kemampuan untuk menjalankan pesawat
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menuju dengan "arah® yang hendak dituju,
sesual dengan “rute” yang telah disepakati,
Sang super jumbe berpotens umtuk terbang
tinggl, karena didukung oleh “mesin® sumber
daya alam yang melimpah dan ukuran pazar
yang besar, serta tersedia “bahan bakar®
beripa komposis penduduk yang masuk
kategoriusia produitif.

Padasaat impian kita uriuk menerbangkan
sang super jumba ke titik tertinggi sedang
melambung, ternyata masih banyak bagian
komponen pesawat yang konslet dan
mendesak untuksegera diperbaiki. Komponen
apasajayang sedang konslet dalam pesawat
super jumbo? Hal itu tidak lain adalah: latar
pendidivan penduduk rata-rata rendah,
kecakapan dan keahlian penduduk rata-rata
rendah, kemampuan berwirausaha penduduk
rendah, kisalitas kesshatan penduduk rendah,
kualitas infrastruktur rendah, kesiapan
teknologl rendah, kualitas birckrasi
pemerintahan rendah, dan efisiensi pasar
tenagakerja rendah pula. Berbagai komponen
pesawatsuper jumbo yang berkualitasrendah
ini selanjutnya merembet ke persoalan:
penegakan hukum bemah, korupsi meningkat,
kemiskinan tingagl, ekonomi biaya tingg,
kesenjangan sosial ekonomi meningkat,
kriminalitas meningkat, koefisien indeks
pembangunan manusia Indonesia rendah,
daya saing rendah, iklim investasi rendah,
tingkat produktifitas rendah, dan semuanya
bermuara pada rendahnya kualitas
pertumbubhan ekonomi. Kini sang pesawat
super jumbo sedang werjebak datam fenomena
paradeks: Pada saat PDB dan rata-rata
pendapatan per kapita kian membesar,
kemiskinan dan kesenjangan sosial ekanomi
|ustrukian melebar.

Ketika pesawat super jumbo sedang
menghadapl masalah selama penerbangan,
Sang “kapten pilot” merupakan figlr utama
dlan pertama yang harus turun tangan untuk
menjadi komandan dalam kegiatan perbaikan
la harus turun tangan secara langsung,
miengkoordinirpara “tekns” dansemua “awak
kabin® dalam kegiatan perbaikan itu,
Keputusan yang dibuat “kapten pilot” itulah
yangdisebist dengan produlk ik um: peraturan
perundangan dan kebijskan. Peraturan dan
kebijakan yang dibuat "kapten pilot” tentu
sajaharusdirumuskan dengan sangat cemat,
dan sekali diputuskan maka ia harus
dilaksanakan dengan konsisten, dan berlaku
baglseluruh penumpang pesawat super jumbo
tanpa pandang bulu. Bilatahapan inimampu
dilewati, maka tertib sosial didalam
penerbangan akan dapat diciptakan; dan
pesawint super jumbo pun akan Tetap terus
melaiuterbang tanpatergancang. Selanjutnya
semua “penumpang” tentu dibarapkan
memiliki kepedulian dengansituasi dan kondisi
pesawat, dansegera melaporkan kepada para
*awak kabin" apabila ada sesuatu yang
diperkirakan dapat menganggu penerbangan.
Artinya, partigipasi publiksangat dibutuhkan
untuk membawa pesawat super jumbo Indo-
nesia untuk terus terbang tingal. Partisipasi
publik yang balk juga memungkinkan tata
penyelenggaraan negara akan lebih terkontrol,
sehingga penyalahgunaan wewenang oleh
"kapten pllot” beserta segenap " awak kabin®
akan dapat diminimaticansedini mungkin,

Partisipasi publik akan semakin kuatapabila
didukung olehlatar belakang pendidikan yang
memadai. Oleh karenaitu, kyananpendidikan,
hingga sampai pada pendidikan tinggi; harus
dapat diakses secara merata. Warga negara
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{diaralogikan dengan "penumpang”) yang
terdidik dengan baik akan memunglkinkan
merckauntuk mengembanakan kemampuan

| wirausahanya. Artinya, ditangan wirga yang

terdidik berbagai sumber daya ekonomi yang
adaakan dapat dioptimalkan pemanfaatannya.
Dengan kata lain, peningkatan produktifitas
nastoral dapat dilakukan dengan membuka
layanan pendidikanyangdapat diskwes secara
merataolehseluruhwarga.

Pemerintahanyangstabel dan efektif ditandal
dengan teriptanya tata penyelenggaraan
negara yangefison, yang memungkinkansemua
kegiatan usaha di mawarakat dapat berjalan
dengan transparan, mudah, murah, dan cepat.
Tatapenyelenggaraannegarayangefsienjuga
membutubkan warga yang terdidik untuk
miemperkuatioontrol permernintahan oleh publik.
Tramsparansi, kemudahan, dan kecepatan
layananmenpakan berbaga: vanabelyang akan
mendukung kegiatanusahadimasyarakat akan
tumbuh dan berkembang; sehingga
produktifitas dapat meningkat. Produlktifitas
yang meningkat akan berdampak pada
terciptanya lapangan kerja, sehingga
pengangguran, kemiskinan, dan kesenjangan
sosial dapatditekan.

Pemerintah bersama-sama dengan
masyarakat, terutama dengan kalangan
pendidikantinggi; harusmampumenciptakan
kondisi yang memungkinkan kegiatan
kewrausahaandapatberkembang denganbaik.
Lingkungan sosial, termasuk lingkungan
keeluarga juna berperan penting untuk tumbuh
suburnya perilaky kewirausahaan. Selama ini
lingsungan sosial masyarakat kita sering
“dituduby” kurang mendukung berkembangrya
kegiatan kewirausahaan, Hingga saat ini ada
anggapan bahwa kebanyakan warga

masyarakaticbib : ; o
terutama pegawai negeri; danipada menjadi
pewirausaha. Drientasimenjadi pegavwai inilah
yang konon masih banyak mengangkiti kaumn
terdidik, termasuk dari kalangan pendidikan
tinggi. Melalui otortasmya, pemerintab dapat
menjacikan gerakan kewirausahaan sebagai
sebuah gerakan nasional yang harus
dilaksanakan secara intensif di semua sektor
kehidupan Peningkatankualitas perekonamian
national, pengurangan pengangguran, dan
upaya memekan angka kemiskinan dapat
dilakukan dengan menumbuhkan budaya
wirausaha,

Tingginya pertumbuhan ekonomi dan
meningkatnya PDB yang diikuti dengan
semakin besarnya rata-rata pendapatan
perkapitaakan lebih bermaknaapabilaangka
pengangguran dankesenjangansosial dapat
dikurangi. Pertumbuhan ekonomi Indonesia
yang tinggidan stabil, yang didukung dengan
kegiatan ekonomi produktif akan membuat
perekonomian Indonesia menjadi Iebih
berkualitas. Bila inl yang terjadi, impian kita
untuk menerbangkan “sang supéer jumbo®
Indonesiakedalam kancah perekonomian gio-
bal akan lebih mungkin untuk segera
diveujudican.
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